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ABSTRAK

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Digitalisasi Administrasi Perpajakan di
Palembang

Oleh:
Yesi Kurnia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
digitalisasi administrasi perpajakan di Palembang. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 118 konsultan pajak yang terdaftar di tiga asosiasi yaitu AKP2I, IKPI dan
PERKOPPI di Palembang yang diperoleh dengan teknik sampling jenuh. Metode
statistik digunakan adalah analisis Partial Least Square (PLS) dengan software
SmartPLS 3.0 dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, infrastruktur teknologi, biaya kepatuhan, dukungan dan kebijakan
pemerintah, dan attitude toward using berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan di
Palembang.

Kata kunci: Konsultan Pajak, Digitalisasi, Administrasi Pajak, Attitude Towards
Using
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ABSTRACT
Determinant Factors of the Digitalization of Tax Administration in Palembang

By:
Yesi Kurnia

This study aims to analyze determinant factors of the digitalization of tax
administration in Palembang. The number of research samples was 118 tax
consultants registered in three associations namely AKP2I, IKPI and PERKOPPI
in Palembang obtained by saturated sampling technique. The statistical method
used is Partial Least Square (PLS) analysis with SmartPLS 3.0 software with a
Structural Equation Modeling (SEM) approach. The results showed that perceived
usefulness, perceived ease of use, technological infrastructure, compliance costs,
government support and policies, and attitude towards using had a positive and
significant effect on the readiness of tax consultants to face the digitalization of tax
administration in Palembang.

Keywords: Tax Consultant, Digitalization, Tax Administration, Attitude Towards
Using
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak adalah kontribusi yang diberikan oleh rakyat kepada negara sesuai dengan
ketentuan undang-undang, tanpa adanya balasan atau kompensasi langsung dari
negara, yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara yang memberikan
manfaat bagi kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Di Indonesia, pajak tidak
hanya mendukung pembiayaan pembangunan, tetapi juga berfungsi sebagai alat
redistribusi pendapatan yang dapat mengurangi kesenjangan sosial ekonomi
antarwarga negara (Mardiasmo, 2019). Salah satu sistem pemungutan pajak di
Indonesia adalah self assesment system, dimana seorang wajib pajak akan
memperhitungkan, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya. Sistem
ini bertujuan untuk menciptakan kepercayaan antara pemerintah dan wajib pajak,
serta meningkatkan kepatuhan pajak melalui transparansi dan kemudahan proses
administrasi.

Di Indonesia, transformasi digital dalam administrasi perpajakan
sebenarnya sudah dimulai sejak lama. Proses ini ditandai dengan perubahan dari
sistem pelayanan, penyuluhan, pengawasan, dan penegakan hukum yang awalnya
menggunakan metode manual menjadi digital, melalui integrasi berbagai sistem
informasi seperti SIP (Sistem Informasi Perpajakan) dan SIDJP (Sistem Informasi

Direktorat Jenderal Pajak). Terbaru, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) akan segera



meluncurkan sistem informasi yang lebih komprehensif dan terintegrasi, yaitu
SIAP (Sistem Inti Administrasi Perpajakan) atau Core Tax Administration System
(CTAS), yang lebih dikenal dengan sebutan Coretax (Aristama, 2023). Dalam
proses administrasi perpajakan, konsultan pajak memiliki dua peran utama.
Pertama, mereka berfungsi sebagai pihak ketiga yang menyediakan layanan
interaksi antara wajib pajak (taxpayer touchpoint). Dalam hal ini, konsultan
memberikan dukungan teknis dan bantuan untuk mendukung proses pendaftaran,
penghitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak bagi wajib pajak yang terhubung
secara langsung dengan bisnis atau usaha mereka. Kedua, konsultan pajak berperan
penting dalam manajemen data, seperti menjadi penghubung pertukaran data,
integrator data, dan penyedia penyimpanan data atas interaksi yang terjadi antara
penjual pengetahuan dan pembeli pengetahuan (Aristama, 2023).

Digitalisasi administrasi perpajakan berarti perubahan fungsi administrasi
perpajakan di bawah pengaruh penggunaan teknologi modern, perangkat pintar dan
internet. Pengenalan digital ini merupakan peningkatan layanan bagi masyarakat
yang ingin untuk membayar pajak dengan tetap menjaga efisiensi pelayanan dan
mengurangi beban wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Pengaruh globalisasi tentu saja pada teknologi informasi baru yang mempengaruhi
fungsi administrasi perpajakan. Digitalisasi administrasi perpajakan memegang
peranan penting dalam sistem perpajakan pemerintah, dan pemerintah dapat
berhasil mencapai tujuan yang diharapkan yaitu menghasilkan penerimaan pajak
yang optimal jika administrasi perpajakan mampu menerapkan sistem perpajakan

secara efektif (Saruji,et.,al., 2023).



Digitalisasi  administrasi  perpajakan  tentunya berupaya untuk
merealisasikan peraturan perpajakan dan penerimaan pajak serta menentukan
bagaimana cara menyelesaikan masalah perpajakan secara efektif sehingga cara ini
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan mengikuti tren yang ada tentunya
akan mempermudah kegiatan dan aktivitas masyarakat dalam membayar pajak
(Erin, 2021). Direktorat Jenderal Pajak memperkenalkan sistem administrasi
perpajakan berbasis teknologi yang dikenal sebagai e-System atau Sistem
Elektronik. Beberapa layanan elektronik yang diterapkan meliputi e-Registration,
e-Filing, e-SPT, dan e-Billing. Modernisasi teknologi ini dianggap sebagai salah
satu pilar utama dalam reformasi perpajakan karena dinilai mampu mendukung
peningkatan rasio pajak (tax ratio), mencegah praktik penghindaran dan
penggelapan pajak, serta mendorong kepatuhan wajib pajak (Mardlo, 2019). PMK
Nomor 81 Tahun 2024 diterbitkan sebagai upaya mendukung reformasi sistem
administrasi perpajakan di Indonesia. Peraturan ini bertujuan untuk membangun
sistem vyang lebih transparan, efisien, akuntabel, dan adaptif terhadap
perkembangan proses bisnis serta teknologi.

Kesiapan konsultan pajak dalam menghadapi digitalisasi administrasi
perpajakan menjadi faktor penting dalam keberhasilan adopsi sistem ini. Konsultan
pajak berperan sebagai penghubung antara wajib pajak dan otoritas pajak, yang
memerlukan pemahaman yang baik terhadap sistem digital yang diterapkan. Teori
Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh (Davis, 1989) dan
Theory of Planned Behavior (TPB) diperkenalkan (Ajzen, 1991) dapat digunakan

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan konsultan pajak



dalam mengadopsi teknologi. TAM menekankan pentingnya persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan teknologi, sementara TPB mempertimbangkan faktor
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang memengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan teknologi.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kesiapan konsultan pajak adalah
persepsi kegunaan sistem digital. Persepsi ini berhubungan dengan keyakinan
bahwa penggunaan teknologi tersebut dapat meningkatkan kinerja mereka, seperti
efisiensi dalam pekerjaan dan kemudahan dalam memenuhi kewajiban perpajakan
(Saruji,et.,al., 2023). Sistem yang dianggap berguna akan lebih mudah diadopsi
oleh konsultan pajak, karena mereka merasa ada hubungan positif antara
penggunaan teknologi dan hasil yang diperoleh.

Selain persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan juga menjadi
faktor penting dalam kesiapan konsultan pajak terhadap digitalisasi. Persepsi
kemudahan sangat terkait dengan sejauh mana pengguna percaya bahwa teknologi
tersebut mudah dipahami, dipelajari, digunakan, serta mampu membantu
menyelesaikan tugas yang diinginkan dan meningkatkan keterampilan pengguna
(Nafisah, 2024). Persepsi ini merujuk pada sejauh mana konsultan pajak merasa
bahwa sistem digital tersebut mudah digunakan, tanpa kesulitan atau hambatan
yang berarti. Jika konsultan pajak merasa sistem tersebut mudah dioperasikan,
mereka akan lebih cenderung untuk mengadopsinya, yang pada gilirannya akan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja

Infrastruktur teknologi yang tersedia juga memainkan peran krusial dalam

kesiapan konsultan pajak terhadap digitalisasi. Ketersediaan perangkat keras yang



memadai, akses internet yang stabil, serta perangkat lunak yang kompatibel dengan
sistem perpajakan digital menjadi faktor penentu keberhasilan adopsi teknologi.
Tanpa infrastruktur yang memadai, konsultan pajak akan kesulitan dalam
mengakses dan mengoperasikan sistem digital perpajakan. Kesiapan teknologi
informasi akan membuka akses ke informasi global, memperluas wawasan, dan
memengaruhi pola pikir individu untuk lebih maju, tergantung pada sikap mereka
dalam menerima atau menolak teknologi (Tantra,et.,al., 2023).

Biaya kepatuhan menjadi faktor lain yang dapat memengaruhi kesiapan
konsultan pajak dalam mengadopsi digitalisasi administrasi perpajakan. Biaya
kepatuhan merupakan pengeluaran yang harus ditanggung oleh wajib pajak sebagai
bagian dari biaya administrasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Biaya ini
meliputi biaya fiskal, yaitu pengeluaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
pajak, biaya waktu, dan biaya psikologis, seperti stres dan rasa cemas
(Saragih,et.,al., 2023). Biaya ini mencakup pengeluaran yang diperlukan untuk
pelatihan, pembelian perangkat atau perangkat lunak, serta biaya lainnya yang
terkait dengan transisi ke sistem digital. Jika biaya kepatuhan terlalu tinggi, hal ini
dapat menghambat konsultan pajak untuk beralih ke sistem digital.

Dukungan dan kebijakan pemerintah juga merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  kesiapan konsultan pajak. Kebijakan pemerintah meliputi
penyediaan infrastruktur TI dan aplikasi yang handal serta mudah diakses, pelatihan
intensif untuk pemotong pajak, dukungan layanan dan bantuan teknis selama
implementasi, pengawasan dan evaluasi efektivitas kebijakan, serta penguatan

budaya digitalisasi untuk mengurangi ketergantungan pada penggunaan kertas



(Ma’ruf, 2024). Kebijakan yang mendukung adopsi teknologi, seperti insentif pajak
atau pelatihan, dapat mendorong konsultan pajak untuk mengadopsi sistem digital.
Selain itu, regulasi yang tepat akan memberikan kepastian hukum dan melindungi
investasi, yang pada akhirnya akan mendorong lebih banyak perusahaan untuk
mengimplementasikan teknologi baru kebijakan yang jelas dan konsisten akan
memberikan rasa aman bagi konsultan pajak dalam mengimplementasikan sistem
digital (Amai,et.,al., 2024)

Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using) juga
memengaruhi kesiapan konsultan pajak dalam menghadapi digitalisasi. Menurut
Davis (1989), sikap terhadap penggunaan menggambarkan kecenderungan awal
individu dalam merespons suatu objek atau sistem, baik secara positif maupun
negatif. Sikap positif terhadap penggunaan teknologi akan mendorong konsultan
pajak untuk lebih proaktif dalam mempelajari dan mengadopsi sistem digital.
Sebaliknya, sikap negatif dapat menjadi hambatan dalam adopsi teknologi baru.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari artikel Saruji,et.,al.,
(2023) yang berjudul “Determining the Factors of Tax Agents’ Readiness Towards
the Digitalisation of Tax Administration® yang bertujuan untuk menguji kembali
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan konsultan pajak menghadapi digitalisasi
administrasi perpajakan dengan objek yang lebih spesifik di Kota Palembang.
Perbedaannya terletak pada variabel baru yang ditambahkan, yaitu sikap terhadap
penggunaan (attitude toward using) dimana fokus penelitian yang lebih mendalam
pada kesiapan konsultan pajak di Palembang yang terdaftar di tiga asosiasi

konsultan pajak, yaitu AKP2I, IKPI, PERKOPPI, serta pengujian faktor-faktor



seperti persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, infrastruktur teknologi, biaya
kepatuhan dan dukungan dan kebijakan pemerintah.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka penulis
mengambil judul penelitian “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Digitalisasi
Administrasi Perpajakan di Palembang”. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor
tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
pengembangan kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan membantu

mempercepat proses adopsi digitalisasi di sektor perpajakan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah, yaitu:

a. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan?

b. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap kesiapan
konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan?

c. Bagaimana pengaruh infrastruktur teknologi terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan?

d. Bagaimana pengaruh biaya kepatuhan terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan?

e. Bagaimana pengaruh dukungan dan kebijakan pemerintah terhadap kesiapan

konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan?



f.

Bagaimana pengaruh sikap terhadap penggunaan/attitude toward using (ATU)
terhadap kesiapan konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi

perpajakan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, yaitu:

a.

Menguji pengaruh persepsi kegunaan terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan

Menguji pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap kesiapan
konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan

Menguji pengaruh infrastruktur teknologi terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan

Menguji pengaruh biaya kepatuhan terhadap kesiapan konsultan pajak
menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan

Menguji pengaruh dukungan dan kebijakan pemerintah terhadap kesiapan
konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi perpajakan

Menguji pengaruh sikap terhadap penggunaan/attitude toward using (ATU)
terhadap kesiapan konsultan pajak menghadapi digitalisasi administrasi

perpajakan



1.4.Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis akan memperkaya literatur mengenai
adopsi teknologi dalam administrasi perpajakan, khususnya di Indonesia.
Dengan mengkaji faktor-faktor seperti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, infrastruktur teknologi, biaya kepatuhan, dukungan dan kebijakan
pemerintah, serta attitude toward using (ATU), penelitian ini dapat menguji
dan mengembangkan model adopsi teknologi seperti Technology Acceptance
Model (TAM) dalam konteks perpajakan. Hasilnya akan memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi
kesiapan konsultan pajak terhadap digitalisasi, yang dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut dan pengembangan teori di bidang ini.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi
pemerintah dan otoritas perpajakan dalam merancang strategi yang efektif
untuk meningkatkan adopsi digitalisasi administrasi perpajakan. Dengan
memahami persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, serta faktor-faktor
lain seperti infrastruktur teknologi dan biaya kepatuhan, hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk mengembangkan program pelatihan dan kebijakan yang
mendukung kesiapan konsultan pajak. Selain itu, rekomendasi yang dihasilkan
dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan dan
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan lebih user-friendly, sehingga

meningkatkan kepuasan dan adopsi oleh konsultan pajak.
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